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ABSTRAK 

 

Semakin bertambah banyaknya pabrik kaca dan botol di Indonesia yang 

menggunakan tungku batu tahan api dan menghasilkan limbah salah satunya adalah 

batu bata silika, dimana batu bata ini digunakan sebagai tungku peleburan. Untuk 

menghindari terjadinya penumpukan limbah batu silika dimanfaatkan untuk 

dijadikan subtitusi kerikil pada campuran beton dalam upaya meningkatkan kuat 

tekannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton 

normal (0% limbah pecahan batu silika) dengan variasi subtitusi 5%, 15%, dan 25% 

Limbah Pecahan Batu Silika (LPBS). Pengujian kuat tekan beton berdasarkan SNI 

03-6825-2002 menggunakan mesin uji Compression Test Machine dengan 

kapasitas 1500 kN dengan standar pengujian ASTM C-39.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa komposisi campuran beton pada umur 28 

hari dengan variasi 0% LPBS (beton normal) dengan kuat tekan rata-rata sebesar 

210,643 kg/cm² atau 20, 6573 MPa. Untuk variasi LPBS 5% memberikan kuat 

tekan rata-rata maksimum sebesar 231,3504 (Kg/cm2) atau 22,6880 (MPa). Untuk 

variasi LPBS 15% memberikan kuat tekan rata-rata maksimum sebesar 239,2049 

(Kg/cm2) atau 23,4583 (MPa). Untuk variasi LPBS 25% memberikan nilai kuat 

tekan rata-rata maksimum sebesar 260,6261 (Kg/cm2) atau 25,5591 (MPa). 5. 

Dengan hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa beton dengan campuran 

limbah pecahan batu silika 5%, 15%, dan 25% pada umur 28 hari mampu menaikan 

nilai kuat tekan beton terhadap kekuatan tekan dari beton normal. 

 

Kata kunci: Beton, Kuat tekan, Silika. 
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ABSTRACT 

 

The increasing number of glass and bottle factories in Indonesia that use 

refractory stone furnaces and produce waste, one of which is silica bricks, where 

these bricks are used as smelting furnaces. To avoid the accumulation of waste, 

silica stone is used as a substitute for gravel in concrete mixtures in an effort to 

increase its compressive strength. 

This study aims to determine the ratio of compressive strength of normal 

concrete (0% silica stone fragment waste) with substitution variations of 5%, 15%, 

and 25% Silica Rock Fractional Waste (LPBS). Concrete compressive strength 

testing based on SNI 03-6825-2002 using a Compression Test Machine with a 

capacity of 1500 kN with ASTM C-39 test standards. 

The results showed that the composition of the concrete mixture at the age of 

28 days with a variation of 0% LPBS (normal concrete) with an average 

compressive strength of 210.643 kg/cm² or 20.6573 MPa. For LPBS variations, 5% 

gives a maximum average compressive strength of 231.3504 (Kg/cm2) or 22.6880 

(MPa). For LPBS variations, 15% gives a maximum average compressive strength 

of 239.2049 (Kg/cm2) or 23.4583 (MPa). For LPBS variations, 25% gives a 

maximum average compressive strength value of 260.6261 (Kg/cm2) or 25.5591 

(MPa). 5. With the results of this test, it can be concluded that concrete with a 

mixture of 5%, 15%, and 25% silica stone fragment waste at the age of 28 days is 

able to increase the compressive strength value of concrete against the compressive 

strength of normal concrete. 

 

Keywords: Concrete, Strong compressive, Silica. 
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